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"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di s isi 

Allah ialah orang- orang yang pekak dan tuli yang tidak 

mengerti apapun." (AI- Anfal: 22) 

" ... dan katakan lah, "Ya Allah, tambahkanlab 

kcpadaku ilmu pengetabuan." (Thaha : 114) 

Tugas akhir ini kuperscmbahkan kepada ayah, mama, saudara -

saudaraku dan rakyat Hangka. 



ABSTRAK 

lnterprctasi data "'ell logs!mg mcrupakan suatu tahap yang penting dalam 
penentuan kcbemdaan h1drokarbon, d1 mana harus mempcrhaukan banyak aspc!... 
lnt~rpretas1 dapat dilakukan secara manual dan dengan mengguna!..an 
~oflware program 01 dalam tugas akhir ini, akan dimterpretasikan data lie// 
lnggm~ sumur Bangka (sumur terbuka) dengan mengguna!..an sofl"are GS 
(GeologiSt S~ st~m) untuk membantu dalam menginterpretsikan data log 
tersebut.Dt!ngan bantuan sofh,are ini, dilakukan e'aluasi dan penggunaan s•fat­
Sifat petrolis1k (porosnas, rcsistivitas dan satums• air) dari data log, sehmgga 
dapat d1ketahu1 htologi dan nila1 kuantitatif dari fonnasi GS dcngan 
kcmampuannya mengolah data log akan menghasilkan suatu data yang 
menunjukkan kara!..1cri~ilk kandungan hidrokarbon dan air pada kcdalaman yang 
k1ta inginkan Secara umum hasllmterprctasi GS menunjukkan adanya kandungan 
hidrokarbon pada fonnas1 Baturaja (2928 - 3205 kaki) Kandungan hidrokarbon 
yang cukup bcsar hanya berada pada kedalaman tertentu saja yaitu 2928- 2985 
ka!..i. 



ABSTRACT 

Well logging data mh:rprctation is an important stage in hydrocarbon 
d.:tcrmmauon. ''here ha\t: to obsen.e many aspects. Interpretation could be don.: 
b) manual S\Stem and U'lng >orne soft" are; programs ln this final proJect \\Ill be 
mt.:rpreto:d "ell loggmg data or Bangka well (open hole) ''h1ch IS u~ing GS 
software for hdpmg to mterpr.:t log data. B) usmg thiS software. e'aluated and 
used petroph\ ~1cs param.:t.:r~ ( poroslt). reSI>tl.,ll) and water saturation) from log 
data. then would be l.no,,n the htholo~ and the quantity ,·alue of formauon. The 
ab1hty of GS to process log data \\Ill r.:suh data \\hich shown the chardcteristic of 
h)drocarbon and ''atcr on th.: c.:nain depth ''e "anted The result of GS 
unerprctauon sho\H h\drocarbon on Raturaja fom1ation (2928-3205 feel). 
Hydrocarbon is found on the depth of 2928-3205 feet onl). 

ii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



1.1 Latar Belakang 

B.-\ B I 

PEl\DAHliLUA~ 

Dalam cl.,plora~• mmyak dan gas modem pada umumnya dimulm dan 

stud• geolog•. dcngan intcrpretasi foto satelit Kegiatan ini kemudian dukuu 

dengan ~Ur\'CJ gco~cis1mk untul. mendapatkan infonnasi tentang takstran 

kedalaman wal.iu dan kcmudian mencari struktur bawah pemlUkaan tanah. 

Apablla daerah ~ur~e• d1anggap area prospekuf minyak, maka studi geolog• dan 

geoscim1k ini d1lanju1kan dengan pengumpulan data petrofisik. Sehingga 

d•perlukan untuk rnengadakan pcmboran sumur eksplorasi. Sambi I membor, data 

petroli$ik ini dikumpulkan, lewat kegiatan pengukuran yang dinamakan wl!fl 

loggmg. Well logg111g iulah pencatataniperekaman data, pcnggambaran sit'at. 

kctcrangan mengcna1 si fat fisika urutan bawah permukaan secara berurutan dan 

berkesinambungan ~esuai dengan pergerakan alatlsonde dari bawah ke 

permukaan sumur S.:dangl.an data )ang didapatkan oleh alat yang d1masukkan 

l.edalarn lubang bor bcrupa kul'\a hubungan amara kedalaman dengan 1-.arakter 

atau s1fat batuan d1 bawah permukaan 

1.. ntuk menganahsa data yang berupa kurva, maka diperlukan suatu tahap 

yang d111amakan intt:rprctasi data. Dengan melakukan interpretas• berani kita akan 

mendapatkan tentang ~1fat $din pcirofisik Ada banyak 'ariabel petrofis1k yang 

la1:im d•jad1kan petunJuk untuk memastikan ada tidaknya minyak Diantaranya 



)ang pcnting adalah rt:~isttvitas hstrik, porosnas batuan, rapat jenis (denwy) dan 

smuras1 a1r (11<1/l'r l<illlrulton), Dan s1fat s1fat fisika inilah kita baru dapat untu~ 

melal..ukan perl..1raan kandungan mmyal.. yang ada, 

1.2 'I ujuan 

Tujuan pcm u~un dalam mcnyusun tugas aklur m1 adalah untuk 

mcng.:tahu1 ~1fat sifat l..uantitanf (litologi, porositas dan saturasi fluida) di dalam 

l'ormas1 yang ~na anggap prospcktif di dalam sumur Bangka (terbuka) dcngan 

menggunakan rnctode JntcrpretasJ GS (Geologist System) 

1.3 Pernu1salahnn 

f>crmasalahan dalnm tugas aklur mi adalah menginterpretasikan atau 

m~nganalisa data data loggmg t111tuk mendapatkan sifat si fat kuantitatif 

(litolog•, poro~•ta~ dan ~aturas1 fluida) dalarn fonnasi batuan pada sumur Bangka 

di lokasi KS dcngan bantt1an 'oftwarc GS 

U Batas Permasalahan 

Dalarn pen) usunan tugas al..h1r mi, penuhs mengintcrpretasikan data log 

yang berasal dan wd/log}!mg pada sumur Bangka di lapangan KS PT EXSPAK 

SUMA TERA Dt >.mJ p.!nuhs hanya mcnckankan pada s•fat- sifat petrofisik dan 

data log) ang dtdapat olch pcnuhs 



BAB II 

DASAR TEORI 



11.1 Litologi 

U.\B ll 

DASA R TEORI 

L1tolog1 adalah susunan pelapisan tanah oleh batuan. Macam batuan mi 

akan me111adi bag1an yang JXnllng dalam mencan lap1san )ang prospekuf. yang 

akan menl!ntukan apakah lapisan itu dapat dilalui oleh hidrokarbon atau tidak 

Batuan tcrscbut tcrdm dan batuan yang dapat dilalui oleh hidrokarbon yang disc­

but batuan kandung h1drokarbon (lapisan pcrmcabcl) dan batuan yang tidak dapat 

dila lui oleh h1drokarbon d1sebut batuan serpih (shale) atau impem1eabel, yang 

kemudian mCnJadi pcnghalang l11drokarbon untuk mengalir ke lapisan lain. 

11.1.1 Batuan Kandung Hidrokllrbon (Hydrocarbon- Bearing Rocks) 

Batuan kandung hidrokarbon umumnya terdiri dari pasir, gamping, dan 

dolormt Pasir dapat dipindahkan dan diendapkan oleh aliran a1r. Semakin deras 

aliran air akan scmakm kasar butiran pasimya. Karena mekanisasi ini . maka pasir 

akan cenderung mempunya1 porosnas antar buhran ~ang seragam (Harsono, 

1993) Gampmg d1lam p1hak tidak dapat d1pindahkan sepcni buuran pasir 

mdainkan akan d1endapkan Sebagian merupakan endapan dari larutan. dan se­

baglan merupakan tunbunan dan jasad kerang organik. Ruang pori a\~al dan 

gamping sering bcrubah oleh d1solusi ulang lanjutan dari sejumlah zat padat Se­

hingga porositas gamp1ng c~nderung menjadi kurang seragam dibandingkan den­

gan porositas pa~ir (llarsono. 1993 ). Poros1tas gam ping mcngandung lubang dan 

retak~n yang disc but porosnas sekunder yang bersisipan dengan porositas primer. 



Sedangl-.an dolomll terbentuk ketika air yang kaya magnesium melewati 

gamping. yang kemud1an magncs1um itu mcnggantikan sejurnlah kalsium (Har­

sono. 1993). Proses 1111 b1a~an)a menyebabkan pengurangan \Oiume batuan. Se­

hmgga dolomlllsas• adalah suatu mckamsme yang penting dalam menyediakan 

ruang pon untul-. akumulas1 h1drokarbon (Harsono. 1993). 

F ormas1 yang hany a bens• pas1r a tau karbonat disc but fom1asi bersih 

(deem formatum ). sedangkan fonnasi yang berisi lempung atau serpih d1sebut 

f'onnas1 kotoPserpih {dtrlv(ormaltmz). Apabila suatu fonnas• eli mana pasir ber­

campur dcngan s~rp1h atau lcmpung. maka fonnasi itu dapat dikatakan fonnasi 

bersll1 apab1la kandungan scrpihnya di bawah 5 %. 

11.1.2 Lcmpung Dnn Seqlih 

Lcmpung adalab komponcn tunum dari batuan sedimen. Susunan kimi­

anya terdiri dan alummo - sil ikat yang berupa montmorillonite, illite, chlorite atau 

kaolinite. Lcmpung mt:mpunyai ukuran partikel yang sangat kecil di bawah 

ul-.uran buuran pa~ir (Halliburton. 1997). Akan tetapi rasio pennukaan 'olumen~a 

sangat tmgg1 hmgga 100 10.000 1-.ali ras10 yang dim1liki pasir. Sehmgga lem­

pung secara cfcl-.uf dapat ml!ngikat banyak air yang tidak akan mengalir tetapi 

mempengaruh1 tanggapan log ( Harsono. 1993) 

Scrp1h adalah campuran lanau dan lempung. Serpih mempunyai 

porosnas yang baik, tctap• penneabilitasnya adalah rnutlak sama dengan nol. Se­

hingga scrpih mun11 11dak bcgitu bcrpcran dalam produksi hidrokarbon. 



11.2 Sifat- Sifat Petroli~ik 

Stfat sifat pctrotistl. adalah sifat atau nilai fisik yang dimiliki oleb batuan 

dalam menentukan kemungkinan adan)a hidrokarbon )ang produktif Pada da-

:,amya Stfat • sitln pctrotistk batuan dibagt menjadi 3. pitu : penneabilitas, poro-

sttas dan saturast (kcjcnuhan). 

11.2.1 Permeabilitas (K) 

Pcrmcabtlttas adalah kemampuan mcngahr dari fluida fonnasi dcngan 

deraJal tertentu. Permcabtlitas mempunyai satuan millidarcies (md), dengan nilat 

1000 md adalah tinggi dan bcrnilai l md adalah rendah 

Harga dari pcnncabthtus ini sangat bergantung dari ukuran butiran batuan. 

Batuan scdimcn dl!ngan butiran bcsar yang mempunyai pori - pori besar mem· 

punyai permcabilitas hnggi. sedangkan batuan berbuti r halus dengan pori - pori 

kcctl dan alur yang bcrlt~u liku mempunyai permeabilitas rendah (Schlwnbcr-

g~r. 1989) 

Hubungan an tara pcrmeabthtas (K) dengan porositas dan saturasi dari data 

wellloggmg dtdapat secara cmpms sebagai berikut (Hendrajana. 1997): 

Tixtl!r K! 

Tunur 

Coates Dumanoir 

Coates 

- 250 ¢' 
'\ . .. 

c.:• .. 
,) ... r 

(2.1 ) 

<2.2) 

(2 3) 

(2.4) 
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d1mana K - pc;:rmcabi I i tas 

q, - poro~itas 

V. paramt:t.:r JCms batuan yang st:banding dengan m dan n 

0 .2.2 Porosita~ (cjl) 

Porosita~ suatu formas1 d•definisikan sebagai volume ruang pon d1bag1 

dengan •olume batuan ~·ang berisi ruang pori (Halliburton. 1997) Pada definis• 

ini mengabaikan apakah pori - pori itu sahng berhubungan atau tidak. Sebaga• 

contoh adalah keju, kcju mempunyai pon yang banyak. tetapi permeabilitasnya 

sangat kccil karena ruang porinya tidak berhubungan. Scdangkan porositas yang 

sa ling berhubungan disebut dcngan porositas efekiif (Hall iburton , 1997). Pori -

pori yang diblok pada bcberapa tempat I jalan oleh partikel lempung atau lanau 

dikatakan udak efekuf. Jadi definisi yang lcbih tcpat untuk porositas total adalah · 

Porosuas total/ Q1) 
•·olume \emuu pon --- --

•·olume hutuan 
(2.5) 

P . . • 1 1
. "' volume port \Wig salmg berhubungan o ros ua s cl c .. u ( ,.J - ..:..::.· .:::.::s:.:.::..:.::.:£.::_:_..:......:....~...:. 

••n/ /IIIII' bat /JfJ/1 
(2 6) 

Pada fonnas• ~ang kurang padat. porositas tergantung pada d1stribus1 

ukuran butmm. udal.. pada ukuran bullran mutlak. Porositas akan menjadi tmgg• 

apab1la butiran pam mempunya• ukuran yang hampir sama dan akan menjadi le-

bih rcndah Jika butirann) a bervariasi, karena butir'dn vang Jebih kecil aJ..an me-

ng1si ruang pon d•antara pon yang lebih besar (Halliburton, 1997). 
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Gam bar 2.1 Porositas batuan (Pirson, 1963) 

D.2.J Saturasi (Sn) 

Bagian dari ruang pori yang berisi air disebut saturasi atau kejenuhan air, 

ditandai dengan Sw. Dan sisa pori yang berisi hidrokarbon (minyak atau gas) dise-

but saturasi hidrokarbon, Sh. Apabila semua saturasi dijumlahkan maka hasi lnya 

adalah 1. 

(2.7) 

Apabila formasi yang mengandung air dan hidrokarbon, maka saturasi hidokarbon 

adalah l - S". Dengan demikian bagian dari volume total forinasi yang mengan-

dung hidrokarbon adalah ~ . Sh a tau ~ (1 - Sw). Dalam formasi bersih, saturasi air 

dinyatakan dalam persamaan Archie (Hallibunon, 1997), yaitu : 

S,.." = F Rw 
R, 

F • 
a 

dimana: F • fal.."tor formasi sebagai fungsi dari porositaS formasi 

Sw • saturasi air 

(2.8) 

(2.9) 



R" - re~1sti' 1ta~ a1r fonnasi 

R, r.:s1st1' Ita~ t.hzona asli 

(I porosna~ eleluf 

n - el..~poncn saturas1 

m Ia!.. tor ~cmcmas1 

a kocfcs1cn 'ang tergantung pada litologi atau falior hku- liku 

Tetap1 )Ceara cmp1ris n1lai a, m, dan n dapat diketahui Yaitu 

a O,X 1 m - 2 n = 2 atau 

0 0.6:! 111 2.15 

Karbona! a - 1 m 2 n - 2 

U.2.4 Resistivitas dun Faktor Formasi 

8 

Ocngan m.:ngguna~an rCSIStivita~ listrik pada formasi, akan dapat diketa­

hul adanya h1dro~arbon di dalam rcsenoar. Dalam keadaan nonnal matrik batuan 

dianggap 1'olator sempurna dan ~onduks1 listrik hanya melalui fluida dalam pori 

pon 

Au d1 dalam pon pon tonnasi pada umumnya asin Berant a1r formas1 

101 mengandung \JaC'l yang mcmbuatn~a cukup kondul<if (resisti,·uas rendah) 

Apab1la d1 dalam pon - pon bens1 air ~ang mengandung garam diganukan oleh 

hidrokarbon ~ ang udak l..ondukuf, maka resistivuasnya akan tinggi. Pada da­

sam~ a logging nu adalah mcngul..ur reSIStlvltaS air formasi, resisuvitas formasi 

kandung a1r R. •. dan rCSIStl \1\as seb.:narnya R, dengan satuan volume ohmmeter 
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hingga R,, - R" Dan apabila bak hanya terisi matrik padat. porositas sama dengan 

0. dan Ro ~angat bc~ar. scbab matrik batuan merupakan tsolator. 

U.J Dampak dari Pro~cs Pemboran 

Langkah pcnama scbclum melakukan loggmg adalah pemboran (dn//m~) 

\ang benu_1uan untuk mcmbuat :.umur Pemboran ini dilakukan dengan menggu· 

nakan ~cbuah pahat yang d1pasang pada ujung pipa bor panjang yang diputar dari 

permukaan dengan kcccpatan 50 - 150 rpm dengan beban sebesar 5000 20000 

kg dilctakkan pada pahat. Pcmboran ini akan menghancurkan batuan. Berkas 

batuan yang diha~ilkan diangkai dari bawah pahat ke pennukaan oleh lwnpur bor. 

Pcmboran dapal mcrusak lapisan pem1eabel, dan kerak lwnpur dapat lerbentuk 

pada lapisan yang sama t.:fck dari pemboran ini adalah merembesnya mud ti llrate 

kc dalam formasi , dan kcmudian menyebabkan berpindabnya fluida awal (bisa 

juga h1drokarbon) ke tempat yang lain 

TI .J.I Pro~c~ Rcmbesan 

Untulo. mcnccgah terJadmya hh111 ow selama pemboran bcrlangsung, 

tekanan lumpur dtdalam anulus P m harus dtJaga agar selalu lebih besar danpada 

telo.anan ludrostaus ca1ran d1dalam formasi P,. Perbedaan ini b1sa mencapat bc­

berapa ratu~ PM. akan mcndcsak cairan pemboran kedalam formasi. Kejadian im 

akan membuat pan1kel - partikcl padat dari lumpur tenahan pada dinding fonnasi 

membcntuk kerak lumpur. Cairan yang menembus melalui kerak lumpur ini disc­

but liltras1 lumpur (mud filtrutl!), yang telah d1sanng melcwati fonnasi dan men-
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desak atau menggantikan sejumlah cairan reservoar. Daerah yang berdekatan den· 

gan daerah lubang bor ini dibagi menjadi tiga zona seperti pada gambar 2.3 yaitu : 

a. Zona rembesan (Flushed :one) 

Zona ini adalah zona dimana dianggap filtrasi lumpur menggantikan semua air 

fonnasi. !ika fonnasi mengandung hidrokarbon, maka hanya sejumlah tapi ti· 

dak seluruh dan hidrokarbon akan terdesak oleh filtrasi lumpur rembesan. 

Saturasi hidrokarbon yang tersisa berkisar I 0% · 40%. Kejenuhan akan ter· 

gantung pada isi hidrokarbon awal dan pada mobilitas filtrasi dan mobilitas 

hidrokarbon. 

Pen~p~& Formui da.n 
Simbol-simbol PJramctcr 

{Ouub t nr,.,:~• ud.1o\¢ diUmp•t:kJn) 

Rm 

... -.... 

Rs 

. .. 

Gambar 2.3 Zona rembesan dan simbol- simbol dalarn log (Harsono, 1993) 
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b. Zona transisi ( 1 ram11mn :one 1 

l.ona 1n1 mcrupa~an carnpuran dan dua zona. yaitu zona rembesan dan asli Di 

sini flu1da ash bercampur dengan sisa filtrasi lumpur yang merupakan rem­

besan dan zone rcmbesan 

c. Zona ash ( l ·mnl'lldl'd :o!l(•) 

Zona'"' udal.. ada tiltrasi lumpur yang masuk. Jad1 semuanya masih murm se­

suai dengan tlUlda ~ang mula mula. 

11.3.2 ll idrokarbon yang Oillindahkan (mo1•ed llidrokarbon) 

.1 ika selama opcrasi pemboran, scjumlah hidrokarbon terdesak dari luhang 

bor. maka logikanya sclama fasc produksi sejumlah hidrokarbon yang sama dapat 

diproduksi oleh rormasi yang sama. Terlihat bahwa kejenuhan hidrokarbon - SlSU 

dalam daerah rcmbcsan yang dinamakan Sh, dapat dituliskan dalam (Ilarsono, 

1993) : 

S1• 1 · S,,, 

Volume dari hidrokarbon - pindah dapat ditulis · 

+IS, - S~r) ~ + ((I-S.,) (I S,oll 

a tau 

oiS. S") 

11.-' i\1enentukan Resisti\iht~ Air Form11si 

(2. 11 ) 

(2.12) 

(2.13) 

Dalam pcncntuan nilai R", yang dipcrlukan dalam perhitungan saturas1 

(air dan hidrokarbon) terdapat dua cara, yaitu dengan menggunakan log dan tidak 

menggunakan log. 
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11.4.1 l'enentuan R. dnri Log 

Penentuan R. c.lt:ngan rncnggunakan data log terbagi rnenjadi beberapa 

cara. yattu 

11.-U .I R. cia ri Data Log 

Prosedur pcncntuan R. dari data log SP sebagai berik-ut : 

a Mcncntukan ternpcratur forrnasi 

Temperatur fonnasi dapat diperktrakan dengan perhitungan antara temperatur 

pennul..aan clan tcmpcratur bawah lubang (Hallibunon, 1997). 

r -r -·- . /), 

di mana, T1 tcmpt:ratur forrnas1 

·1,, - tempcratur lubang bor bawah 

., , tcmpcratur pcrrnul..aan 

D l..cdalaman fonnasi 

D, - J..edalaman total 

G gracl1en tcmpcratur 

b. Kemudian mencan nil at R , pada temperatur forrnasi . 

R.., lonnast - Rmr pcnnul.aan ( 
r. + 6.77 

r, + 6.77 > 

(2.14) 

(2 15) 

(2 16) 

c. Mengubah R" pada temperatur forrnas1 ke nilai Rm:<, dcngan ~yamt sebagai 

bcnkut 

Apablla 1{..,1 pcnnukaan pada 75'' F > 0, I Drn , maka didapat Rmrc = 0,85 x 

(R,.rfonna;i) 



IS 

Apabila Rmr pcrmukaan pada 75" F < 0.1 Om digunakan grafik SP-2 (lam-

p1ran A) 

u..,., 
d Kcmudtan mcnghuung pcrbandmgan R 

• 

SP 

d11nana T, dalam 'J·. 

R 
·" (101! ( .::!:... ) - u •.. 

I 1 +505 

8 

dari SP 

(2 17) 

0 18) 

e. Sctelah mendapat R", .• dapat mt:lihat grafik SP-2 untuk mendapatkan nila1 R" . 

11.4.1.2 Pcnentuan R" dari l~asio R<'sistivitas 

Metod~ pencntuan R" dari ras io reststivitas ini tidak tergantung pada poro-

sitas. caranya adalah sebagm hcrikut (llarsono, 1993) : 

di zonn asli R, 1-'.U. 

F.R,. 
d1 .wna rcmb<!:,an R,. -

~ ~ . ' 

Dcngan membag1 R, .. dan R,. maka · 

ru) u rs )' ": _,,. 
\ U, R. , s,, 

( 2. 19) 

(2 20) 

( 2.21) 

blla forma:,1 ~ ang kita amall adalah fonnasi yang mengandung air. maka S" - S,,, 

- I, ~ehmgga pcrsamaan 2.21 menjad1 : 

( 
u .. \J 
N, ( //.,,, ) makstmal 

N, 
(2.22) 
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dengan dcmikian. 

atau (., '")') - ·--' 

R 
( u ...... \ 
- JRmr 

" u""' 
(1.24) 

Penyelcsa•an mlai R" mi dapat d1ketahUJ dengan meng&•tmakan grafik Sw - 2. 

dcngan menganggap bahwa R«<r - R, dan R,~"' = R, •. fonnas1 bersih (Vtl < 

15°,o) dan rx:nncabel scna kondisi lubang bor bagus. 

(2 25) 

11.4.1.3 Pcnentuan R" da ri Log Resistivitas - Porositas 

(2.26) 

dimana R, - rcsistivitas scbcnarnya dan ILD 

F faktor ronnas1 yang thhitung dari pembacaan log porosi tas 

Untuk formas1 bers1h dan zona ~andung air R. = R. = F. R", . scdangkan R"• 

ditcntukan dan pcr~amaan 2 26 dmtas. dimana hasilnya sama dengan R" 

(Schlumbcrger. 1989) 

II A. I A Penentuan It,. tlari Gam bar Silang Resistivitas - Porositas 

Plot R - ~ dapat dnentukan dan gambar silang resiSU\itas sonik. rest~-

ti~11as - tlensitas atau rc~•su' nas - nctron. Dengan poros1tas dan faktor fonnas• 

serta resisti\ lias d1kctahui. maka R" dapat ditentukan. 
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IIA.2 Pencntuan ll. dari Katalog 

Pada bcbcrapa daerah produkst mmyak. katalog air telah dibuattermasuk 

data restSil\ lias untuk bcbcrapa atr fonnasi )Bng dit..umpulkan dari lapangan 

lapangan ) ang bcrbeda dan dacrah honsontal yang berbeda (Schlumberger, 1989) 

IIA.J Penentuan R .. dari Analisa Kimia 

Metodc 1111 mt!ncntukan R" dengan mcnganalisa secara kimia sampcl air 

terutama menganahsa pada t..onsentrasi NaCL Dengan bantuan grafik Gen 8 dan 

Gen 9. R" dapat dikctahu1 dengan vanasi tempcratur (lampiran B dan C) 

(Schlumberger. 1989 ). 

11.5 lludioaktif 

Pada dasamya ada tiga partikel yang dipancarkan oleh bahan radioaktif 

yaitu : parti l-..:1 alpha (ex), partikel betha (~) dan gamma (y). 

' X I 
I' y 

/ : f- ~ He (2.27) 

) X I•, y 
. 

(2.28) e 

' X ' X .,. y (2 29) 

retapl dalam ll el/lo[!![mg \311£ digunakan adalah hanya pancaran sinar gamma. 

Radtoakufitas smar gamma berasal dari llga unsur yang ada didalam 

batuan. )allu Lramum (lJ). Thonum (lh), dan Potasium (K). Smar gamma ada· 

lah encrg• elektromagnetik dcngan panJang gelombang yang sangat pendek 

(frckuensi tinggl), udak mcmpunyai massa dan pc~jalanannya pada kecepatan ca· 

haya (Gearhart lndustncs, 1981 ). Radiasi smar gamma mempunya1 panjang gc· 

lombang antara 10·'l sam pat 10'11 em. F.nergi sinar gamma yang secara kontinu 
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dipancarkan dalam bentuk pulsa- pulsa energi dengan rad1asi yang relallf tinggi 

~ ang dapat dengan mudah menembus batuan dan dideteksi olch sensor Scmtillas1. 

Setiap smar gamma yang terdeteksi akan diubah kedalam pulsa hmil.. pada de­

h!ktor. Parameter ~ang d1r.:kam adalah JUmlah dari pulsa yang tercatat per satuan 

wal..1u Hubungan antara c:ncrg1 radias1 dengan panjang gelombang adalah : 

h.t• 
E h.' 

). 
(2.30) 

dimana · h l..on~tanta Plank - 6.63 1 0'14 J.s 

c kcccpatan cahaya (m.s-1
) 

v Crckuens1 (Her Lt) 

).. panjang gclombang (m) 

Apabila diambil suatu ~umber radioaktif (Cesium 137) dan sebuah detek-

tor, dimana sumbcr memancarkan smar gamma dcngan energi menengah, maka 

sinar gamma ini berkclal..uan sebagai panikel - partikel berkecepatan tinggi dan 

bertumbukun dengan elektron clektron bebas. 

Menurut teon lh1ka nuklir. tumbukkan 1111 akan mengak.ibatkan uga jcm~ 

interal..s1. yaltu gejala fotoh5tnk (plwtwleclric e_f}ecl). hamburan Compton 

(( 'ompttm '\mlfaiiiJ.:) dan produks1 kembar (pair produclum) Ketiga intcral..si 1m 

mchbatkan peml..d - partil..cl atom Namun diantara interaksi - mteraksi itu hanya 

dua ~ang mem1hk1 nila1 pral..1is ~aitu hamburan Comp10n dan penyerapan smar 

gamma sccura fotolistn~ oleh clcktron (I larsono, 1993 ). 

Pada p~nstiwa hamburan Compton, foton sinar gamma yang dipancarkan 

dari sumber bcrtumbukan dengan clcktron bebas. Foton sinar gamma akan kchi­

langan cnergi karcna proses tumbukan dan dihamburkan ke arah yang tidak sama 
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dengan arah 3\\a1ma. Da1am tumbukan ini fmon dapat dipandang sebagm partikc1 

) ang l..eht1angan SCJum1ah cnerg1 yang besarnya sama dengan energi lanetik yang 

dltenma o1eh e1ektron ( Dt:\\3n. 1983). Berkurangnya energi fo10n 1m menye­

babkan ~ebagtan foton sinar gamma tadt udak mampu mencapai detel..tor atau 

penenma. 

~11sa1kan ada n smar gamma yang menabrak sebuah e1ekrron bebas. maka 

dapat d1l..atakan bah"a jum1ah smar gamma yang mclakukan reaksi Compton 

dcngan c1ektron tadi ada1ah sehesar (Sch1umberger, 1982) : 

dn n.cs, (2.31) 

dimana : cr, adalah besarnya pcnampang pe1emahan Compton untuk tiap e1ektron 

Dari kumpu1an sinar gamma yang menembus suatu benda yang teba1nya 

dx dan yang mengnndung n, elektron/cm 1 maka jum1ah sinar gamma yang tidak 

mampu mencapm dete\.. tor adalah scbesar: 

(232) 

Jadi btla pada mulanya kita mcmpunyai sinar gamma seban~ak n. yang 

menembus absorber >ang tcba1nya x, maka ada n buah sinar gamma b.amburan 

dan dapat mencapa1 dctcktor 

n n. .c-n-" .. ' n. c .. '' ( 2.33) 

dimana o: ada1ah \..ocfcstcn pc1emahan Compton. 

11.6 Spontaneous Potential (SP) 

Sprmlwleoll' l'otenlwl timbu1 karena adanya perbedaan potensial dari 

suatu e1ektroda yang bcrja1an (da1am 1ubang bor) dengan elel-1rode yang tetap di 
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permu\..aan. d1mana elel..trode melewau berbagai jenis batuan yang berbeda sifat 

~erta isi kandungann)a. 

Delle\..~1 poo111f atau negauf (dalam l..ul'\a SP) terjadi karena adan)a per­

bedaan sahnua~ antar lumpur dan kandungan dalam batuan. Bentuk dt:flek>l 

kul'\a SP dapat terbentuk d1s..:babkan adan~ a hubungan antara arus listrik dengan 

ga~a gaya elektromouftclcl.:1rokimia dan ele\..-trokmeuk) dalam fonnasi. 

U.6.1 Komponen Elektrokimia dari SP 

Apabila tcrdapat suatu lapisan pcrmcabel yang diapit oleh dua Ia pi san ser­

pih dengan liltra51 lumpur dan air tonnas1 yang terdiri dari larutan garam NaCI. 

Dikarcnakan struktur lcmpung bcrlapis dan tcrjadi muatan listTik pada lapisan, 

maka serpli1 ber~ifat pcnncabcl tcrhadap ion positi f (Na+) tetapi tak pcrmeabel 

bagi 1011 ncgatif (CI'). R1 la ~erpih berada diantara dua larutan dengan kadar garam 

yang berbeda. maka kauon Na akan bcrpindah melewati serpih dari larutan de­

ngan l.on~cntras1 ungg1 ke yang lebih rendah Perpmdahan ion ion yang ber­

muatan llstnl.. 101 mcnghasalkan ahran arus hstnk, dan gaya yang mt!n)ebabkan 

mcrc\..a berpmdah mt:mbentu\.. suatu potensial listn\.. sepanjang lap1san serpih 

Karena serp1h hanya mclc\\atkan J..auon, ma\..a scrpih bertindak sebagdl membran 

selek~1 1on. dan potens1al sepanJang serpih disebut tegangan membran I ml!mhran<' 

pnt<'llllul) (Hal)oko. 1~83). l\1la1tCgangan membran pada 77" F adalah 

E, -59 .I log a.,, (2.34) 

Komponen tcgangan elektrokim1a yang lain dihasilkan dari kontak antara 

filtras i lumpur dcngan air Connas1, ~·aitu pada tepian daerah rembesan. Di sini Na-
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dan Cl dapat ptndah dengan mudah dari suatu larutan ke larutan yang lain. 

Selama IQn cr mempunyat mobihtas yang lebih besar daripada ion Na ' . hasilnya 

adalah suatu ahran dan muatan negatif (Cr) dimana aliran berasal dan larutan 

yang lcbth pekat kc yang l.urang pekat Aliran ion ini dan yang melewau batas 

kedua larutan dcngan salinuas bcrbcda al.an menghastlkan apa )Sng disebut llqmd 

I 
.JUuUum por..:mral (Han ol.o. 1983; Tcgangan E11 sam a dengan dari tegangan 

5 

membran. 1\tlai tegangan hqllldJunction pada 77" F adalah: 

E11 -11.5 log a. (2.35) 
""!' 

Pada suatu lapisan yang bcrsih, tota l tegangan elek1rokimia yang bersangkutan 

adalah sam a <.lengan 1~111 + F.., . 

dimana. a" 

(J 
-K log " 

(./ ltl} 

akti litas l.tmta dan air formast 

a".' - al.lltitas kimta dari tiltrasi lumpur 

K 61 - 0.1 33 ' I ( I·\ 

ll.6.2 Kompon(•n ElcktroJ..inetik dari SP 

(2.36) 

Tegangan elektrokmctik l:k dtsebut juga dengan tegangan elektroliltrast. 

yang dtha:.tlkan olch ahnm dan suatu clektroht yang melewati unsur unsur non 

logam dalam medium bcrpon Besamya ditentukan olch perbedaan tekanan yang 

mcnghastlkan ali ran, dan re;isllvttas dari elektrolit. 

Suatu gaya gcra l. h!-.trik dcl-:1rokinetik En,~ dihasilkan oleh pergerakan fil. 

trasi mclalui kerak lumpur (11111d cake), sedangkan tegangan E,h berada dtscpan • 



22 

jang laptsan serpih. konmbus1 total untuk SP adalah perbedaan antara keduanya 

Keadaan nyata adalah l..ontribust bersih dan dektrokmetik umumnya sangat kecil 

sehmgga bisa diabmkan (llal)oko. 1983). 

Sctclah mcngctahui stfat pctrofisik batuan. diperlukan juga pengctahuan 

mengena1 pnns1p mctodc yang dtpakat dalam mcn!,rinterpretastkan data log agar 

dtdapatkan hasll yang maksunal. yang dapat dtjelaskan seperti benkut 1111. 

0.7 Prinsip Softw11rc GS 

GS (Geologtsl System) adalah sualU software yang digunakan untuk men-

&rin1erpreta5tl.an data 11'e!l/oggmg sccara kuantitatif dari formasi yang dibual un-

tuk mengevaluasi data data berupa masukan (input) dari data we/1/oggmg, data 

contoh matlo!rial (cor~::) Jan data ana lisa laboratorium. Secara umtun prinsip identi-

tikasi ditunjukkan olch gam bar 2.4. Hasi l yang didapatkan dari metode ini adalah 

berupa restsll\ itas uir porositas. saturasi air. lttologi dan lain - lain. 

Parameter · 
- dasar parameter 
~umur 

- litologo 
Data log 

/ 
Pcrsamaan rcspon 

~ 
Hasil 

Volume Persentase 

Gam bar 2.4 Prinsip Software GS 
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11.7.1 J'ermodelan 

Vlod.:l u1ama dalam p.:ncnluan volume elemen fonnasi sesuai dengan alai 

~ ang digunakan adalah ~cbagm bcrikul . 

li'Pt;T (TOOLS! RHOil-1\PHI-GR-SP-RUVZ-RIVZ-~VOL-EQHY 

VlODEl Ql A-Ill -UVW-IV\.\-UVG-IVG-I.NO-lVO 

Model 1111 akan d1scsuaikan dengan data yang ada pada saa1 m1erpre1as1 

dilakuJ..an sepcm label :!.1 yang berikul ini · 

rabd 2.1 Model Pcnentuan Volume 

MODEL IJ\ I'UT 

~AS RIJOA 

Nl' lll 

GR 

SP 
RI.IV/ 

RIV/ 

~VOl 

OIL RIIOR 

"!PHI 

GR 

~p 

RLIV/ 

RIVL 

~VOL 

~ 

VOLUMEI IOO%) 

M A TR 1 KS ---rfLij[ D..,.A..,..,..--,.-:-,..,.,...,::-:--­

fyNVADED I UNJNV ADED -1 
VQUi\ IVG UVG 

VILL IVO UVO 

VQUA 

VILL 

IVW UVW 

IVG 

IVO 

UVG 

I.JVO 

IV\'. UVW 



VOLU~E ( 100 °ol 

MODEl INPUT ~ATRIKS FLUIDA 

INVADED 

SHALF. RHOB VQUA JVW 

NPH J VILL 

GR 
SP 

Rl..;v7. 

RIVZ 

~VOL 

dimana : 

RHOB - nilai d<!nsitas formasi 

~HI = nilai porosita~ formas1 

GR - nila1 GR 

SP rula1 SP 

RUVZ = mla1 rc:~ISil\lta~ formas1 ;ona asli 

RIVZ nilai resisti' itas formu~i 1.0na rembesan 

!:VOL - I 

EQHY- pcrsamaan mengt:nal ~andungan fonnasi 

QCA ~ Quartz 

ILL - Illite 

JVW dan I.JVVv. - an d1 zona remlxsan dan ash 

IVG dan UVG - gas dt1ona rembesan dan asli 

UNINVADED I 
uvw l 



IVO dan L'VO min)ak di zona rembcsan dan asli 

11.7.2 Algorit ma Respon 

Pada ma~mg masmg pcngukuran, suatu algornma respon d1buat untuk 

men~ elef>:ukan model yang dungmkan. Algomma 1tu harus mehpun nilai pengu­

kuran log, 'olume fonnas• dan dan lam sebagamya. 

Algoritma 5ederhana dapat d•buat untuk masmg masmg model yang d1susun 

sebagai benl..ut . 

• Cntut.. ga5 

Pbl.- (Phq•••. v,,,, ) 1 (Phil V,n) (p.,,..,. Vw.) T (PL>~· . Ygu) 

~N' - (~N'~"' ' V,1., l 1 I<J>...,,n V,n)+ (<J>N,,. v .. ,) + (<J>"'~· · v,.J 

GR·. (GR 1,., v,,11, ) + !GR,11 . V,u) 1 (GR"". v ... ) + !GR~,. V!'l') 

RUV7.1 - IRliVZ I'" v~IIU ) t (RLJVZ,n . v, ,) .._ (RUVZwa . v ..•• ) ' 

( RUV L"' V ...,1 

RIV7.1 - (RIV/.,., v,,l (RIVZ,u V,n)-(RIVZ .. ,. Yw,) .,. 

( RIVL~ V~) 

• Untuk m111~ ak 

P..· lP'-l·• v .l' IPhn v nl- (p.,,.. v .. ,) (Pt.<•, v,.,) 

cjl,L - (cjl,<JW V~, ,) ' (01-;1• • V,u).,. (cjl""" V,.,) '1' (OJ.;n, Vo,l 

GR1 (0R, 11 •• V,r,l-! (iR,u V,n) (GR.,,, V,.., )+(GRQ,. Vo,) 

RUVZ (RUV7.""". V,1u,l + (RUV/.," . V,11 ) + (RUVZ .. ,., . V,.,) -

1 R U V7 . .,, V " ' 1 

(2 37) 

(2.38) 

(2.39) 

(2-10) 

(2...11 ) 

(2 -l2 ) 

(2 43 ) 

(2.-14) 

(2.-15) 
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R1.NZ, - (RUV!.,, .... V~"')- (RUVZ,n . V,n)- (RUVZ .... Vwal 

~V - I 
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(246} 

(2..t7) 

12.48) 

(2.49) 

(2.50) 

dalam pcn;amaan di atas volume fluida di .wna rembesan dan zona asli sebaga1 

berikut : 

v .. , VIWA 1 VUWA 

V,, VIOl • VUOI 

v,. VIGi\ I VUGA 

11.7.3 \ olume Lapi~an Sl•rpih 

Pcncntunn \Oiumc scrpih dalam interpretasi ini didapat dari persamaan 

\Oiume serp1h dan GR. ~a11u 

V~h 
c,u Cil?min 

C,/?ma' CiNmm 
(2 51) 

llasil dan ~rh1tungan per~amaan d1 atas dapat dilihat hasilnya dalam gambar 2.5 

yang berupa kur"a 
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ll.7.4 Resistivitas Air dari Zona Air 

Penentuan nilai rc:sistivitas sangat diperlukan untuk menentukan nilai Sw 

atau Sh (So • Sg). Nilai R" yang digunakan adalah yang berasal dari zona air 

atau Sw '" 100%. Dan GS dapat dilihat bahwa zona Sw = 100 % yang kemudian 

dapat ditentukan nilai Rw sebesar 0,3 Om pada kedalaman ± 3115 kaki . Seperti 

yang terlthat pada gambar 2.5. Nilai Rw = 0,3 Om ini cocok dengan nilai Rw 

yang didapat dan laboratorium yaitu 0,3 Om. Jadi nilai Rw yang digunakan beri-

kutnya adalah 0,3 Om. 

. • ' . .. , .. ~ 

Hw 

r 
.. . . . 

' . 
• • •• 't 

H IMIHUH RwSP : .~38 

'· '· .. ) 

. ·. · .. ·~ 
;i • 
'• .. . 
( ... 

~- ~ -· _ . . . 

·.-... 

. : .... . \ ;• ...... . 
• • . • "" ... l 

~ 

HAHIHUH RMSP : 26 . 374 AVERACE RwSP : ~.358 

Gambar 2.5 Nilai Vsh dan Rw 
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11.7.5 Pcncntuan Satu ra~i 

Dalam mcncntukan saturasi atr fonnasi. program GS men)ediakan per­

samaan saturas• d~:ngan m~:tode Archte, Stmandoux. Waxman-Smits. lndon~:~•a 

dan Ras1o. Poupon. dan Modifued Stmandoux. Pada kasus im dtgunakan per­

samaan Saturas• Ach•e Karbonat sepeni pada persamaan 2.8. 
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BABffi 

T JN.IAt'AK GEOLOGI DAl"' h:t"RYA LOG 

Untuk membamu mempennudah dalam pengambilan dan interprctasi data 

pada suatu sumur. dtperlukan suatu pengetahuan mengenat geologi sumur 

t.:rsl;!but untuk mempelaJan struktur bawah pennukaan tanah apabila ada 

penyimpangan dalam hal tnterpretasi data. 

111. I Gcologi umur Bangka 

111.1.1 Geologi Rcgionnl Sum ur Bangka 

Secara regional Sumur Bangka berada di wilayah konsensi antara PT. 

tll.span Sumatcra dcngan Penamina yaitu lapangan KS (gambar 3.1 ). Sumur ini 

termasuk di dalam sish:m C.:kungan Sumatera Selatan, dan cekungan tersebut 

merupakan pcnghasil mmyak yang cukup potensial. Cel-:ungan ini merupakan 

~uatu cekungan bt:~ar yang terdi ri dari beberapa sub-cekungan yaitu 

( Kocsoemadinata. I <>80) 

Sub-Cekungan Jamb• atau Palcmbang Utara yang menjorok ke Selatan . 

., Sub-Cekungan Palt:mbang Tt:ngah 

3. Sub Cekungan Palcrnbang Selatan 

111.1.2 Stratigrafi Regional Lapangan KS 

Mcnurut De Co~ter ( Hutapea, l998), urutan stratigrafi Cekungan Sumatera 

Selatan khususnya untuk lapangan KS dari umur yang paling tua ke yang lebih 

muda adalah sebaga• benkut · 

19 
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Batuan Dasar (Rawmen Rock) 

Batuan dasar tcrsusun dari batuan beku Mesozoik dan batuan metarnorf. 

Batuan ini merupakan batuan yang keras dimana harga densitasn)a dapat 

mcncapai 2. 71 gr cc 

2 Fonna~J Talang Akar 

Fonnas1 Talang Akar bcrada diantara fonnasi Batuan Dasar dan Baturaja. 

Fonna!>J tnl d1su~un oh:h batu pasir dan serpih - lernpung yang meningkat 

kt! amh cekungan menJadi batu pas1r dan lebih jauh lagi menjadi serp1h 

I aut. 

3. Fonnasi Baturaja 

Formasi ini tcrdin dari batu gamping terumbu yang berlaku juga ~cbagai 

rcscrvoar,dan cadangan hidrokarbon yang terbesar terdapat dalam batu 

gam p111g formasi baturaja (Koesoemadinata, 1980). Fonnasi Baturaja ini 

dicndapkan pada bagian tengah Cekungan Sumatera Sclatan dan jarang 

d1temukan adanya lap•san serpih dan batuan pasir, biasanya ditemukan 

lapi~an 11p1s t!ndapan radioak,if dalam serpih 

4 Fonnas1 Tchssa 

\ ,lt!rupakan suatu fonnasi luas yang diendapkan selama waktu transgres1 

!aut maksunum J..e dalam cekungan. Fonnasi ini kebanyakan tcrdiri dari 

serp1h dan kemud1an diikuti olch batu pasir. Tetapi jumlah serpih Jauh 

lebih besar daripada batuan pasir dan susunan formasi ini tidak teratur. 
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ID.l.J Struktur Regional Cekungan Sumatera Selatan 

Struk"tUr Regional Cekungan Sumatera Selatan menurut De Coster 

(Hutapea, 1998) adalah sebagai berikut : 

Pada daerah Sumatera Selatan terdapat 3 antiklinorwm utama yang 

arahnya dari selatan ke utara berupa: Antiklinorium Muara Enim, Antiklif'orwm 

Pendopo Benakat, dan Ant1klinonum Palembang. Secara srruk"tUral, Cekungan 

Sumatera Selatan dapat dibagi lagi menjadi sub-cekungan Jambi dan sub-

cekungan Palembang. Kcdua sub-cekungan tersebut sebagian besar dibatasi oleh 

sesar-sesar utama yang berakar dalam dan berhubungan dengan batuan dasar. 

Sesar yang paling menonjol adalah sesar Lematang dan sesar Muaratembesi. 

r. 

Gambar 3. 1 Peta lokasi lapangan KS 



., ,_ 

Sedangkan untuk lokasi lapangan KS yang termasuk dalam cekungan 

Sumatera Selatan terdiri dari 3 bukit yang cukup menonjol seperti yang 

ditunjukkan oleh peta struk-rur lapangan KS (gambar 3.2). 

l 

Gambar 3.2 Peta struk-rur Lapangan KS 

H"V.:fl:ltt w.A' ., 
•. uv "AJ" u.wuf'Oooc 

I( S fii!LO -- ~::_- -~"' 
~ 

Pengambilan data (well logging) yang telah dilak-ukan di Sumur Bangka 

mt menghasilkan data berupa kurva, yang kemudian kurva tersebut akan 

diinterpretasikan dengan masing- masing sifat yang dipunyai oleh tiap kurva. 
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111.2 Kurva Loll 

Kurva log adalah suatu grafil, kedalaman (kadang - kadang wal..tu). dari 

~uatu set l..uf\ia yang menunjukkan parameter yang diul..-ur secara 

berl..e~mambungan dt dalam sumur. Peralatan logging yang digunakan oleh PT. 

Exspan Sumatera dalam pengambilan data ada beberapa macam. antara lam : SP 

(Spollfulleou' Polelllwl). GR ((iummu Ray), OIL (Dual Jnduc11o11 Log). CNL 

(Compen.\alf!d Nelllmlll.op.). CDL (Compe11sated Ve11Sif)• Log). dan Kahper. 

10.2.1 Log SP 

SP adalah salah satu dari peralatan logging pcrtama yang dtbuat 

(Halltbunon, I 997). l.og SP ini mcrckam perbedaan potensial antara elektrode 

yang bergerak didalam I ubung bor dengan clcktrodc dipermukaan. Satuan yang 

dtgunukan dalam SP adalah mil livolt. Supaya SP dapat berfungsi, lubang harus 

diisi dengan lumpur l..onduktif yang bcrguna untuk menghantarkan arus listrik 

antara elektroda alat dan formasi Log SP dapat di~,>unakan untuk : 

• Mengindentilil..asikan laptsan - lapisan perrneabel 

• Menentul..an batas batas laptsan dan korelasi antar sumur 

• Mcncntukan ntlat mlat r.:ststi\'itas atr forrnasi 

• Membenkan mc.ltkast kualitauflapisan scrpih 

Secara alamiah kar.:na perbcdaan kadar garam dari air forrnasi pada 

lapisan penncabel dan ttdak pem1eabel, aliran ion - ion atau arus listrik hanya 

mcngaltr dt sckcliling pcrbatasan fonnasi di dalam lubang bor. Di lapisan serpih 

(lempung dan lanau) dunana tidak ada ali ran listrik, potensialnya adalah konstan 

dengan kata lain SP-nya rata. Pcmbacaan ini dinamakan garis dasar scrpth (shale 
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hustdm<!). Pada fonnasi )ang permeabel, SP menyimpang dari garis dasar serpih 

dan mcncapa1 gans konstan pada lap•san permeabel yang cukup tcbal, ini 

dmamakan garis dasar pastr (sum/ bc"elme) Jika filtrasi lumpur dan kadar garam 

a1r formasi (resisti\ltas) sama (R.,, R .. , penyimpangan SP akan nol. SP yang 

dJUkur hanya mcnunjukkan suatu bagian dari penurunan tegangan total. karena 

juga tcrdapat penurunan potcnstal d1 dalam fonnasi. Jika arus Listrik dicegah 

mengalir. maka akan didapat SP statis (SSP). lni dapat diamah pada forma~• 

bersih yang tcbal SSP diukur dan garis dasar serpih. Pada lapisan permeabel 

kurva SP akan menyunpang kcsebelah ktri (negatif) dari garis dasar serpih dan 

pada lapisan tak pcrmcabcl akan menyimpang kesebelah kanan dari garis dasar 

pa&ir (positif). lni dapat di lihat pada gambar 3.3. 

I 0 .2.1.1 Anom 11 li SP 

Dalam melakukan pcngukuran dengan menggunakan SP akan ditemukan 

anomali dalam kuna SP yang dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

mengmtcrpretasakan data loggmg Anomali ini dapat disebabkan oleh keadaan 

mtemal maupun ckst~:mal. 

Jll.2.1.1.1 Keadaan Rrmbesan 

Rtla paStr \·ang sangat permeabel bens• atr garam yang tercemar oleh 

filtrast lumpur tawar. tiltrast lcbih nngan daripada air garam sehingga akan 

mengapung di atas. Akan terlthat pada gam bar 3.4 bahwa rembesan filtrasi lumpur 

adalah sangat dangkal di bagian bawah dan cuk'Up dalam di bag1an batas atas 

(Schlumbergt:r, 1982 ). 
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Gambar 3.3 Bentuk J.:urva SP (Schlumberger, 1989) 
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Gam bar 3.4 Anomali SP disebabkan oleh membran 

kerak lumpur (llarsono, 1993) 

111.2.1.1.2 Gangguan (Noise) 
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Dalam perckaman log SP senng didapat noise yang dapat mempengaruhi 

has1 l data pcrckaman Kadang - kadang suatu riak gelombang sinus (gig1 gergaJi) 

dengan amplitudo kccll teramati pada SP (gambar 3.5). lni bisa disebabkan olch 

sebagian suku cadang dari mo:sin derek llba - tiba menjadi bermagnet. Gangguan 

lain ) ang dapat tel) ad• adalah gejala sptke. :::,{nke ini dapat discbabkan oleh 

tel)adinya kontak scmcntara antara selubung baja dengan kabelloghoing (Harsono. 

1993 ). 

Arus hMnk langsung yang mcngahr melalw formasi dekat elektroda SP akan 

mengakibatkan ke~alahan pembacaan pada SP, terutama pada formasi dengan 

res1stivi tas llnggi. Arus l1strik tersebut bisa disebabkan oleh gejala dua logam 

yang tedadi Jika dua lcmbar logam yang berbeda saling menyentuh satu sama 

lainnya d1kelihng• olch lumpur asm. 



111.2.2 Log Gl~ 

lubong 
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Gambar 3.5 SP berbentuk gigi gergaji (sawroorh) 

(llarsono, 1993) 
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Log r iwmtw Hay sclalu digunakan dalam tiap melakukan welf logginK 

( >nrelme). Fungs1 dari log GR adalah sebagm bcrikut : 

• evaluasi kandungan serpih 

• menenrukan lapisan permcabcl 

• e\aluas1 mmeral yang radtoaktif 

• korelast antar ~umur 

• l..orelast antam open hole dan cased hole 

Prinsip OR adalah perekaman radioaktivitas alami bumi. Di mana 

radioakttvltas 1tu dtpancarkan oleh tiga unsur radioaktif dari batuan, yaltu 

uranium. thonum, dan potasann. Log OR diskala dalam satuan API (GAPI). 

Dimana I GAP! - 1/200 dari tanggapan yang didapat dari kalibrasi standart suatu 

fonnasi tiruan yang bcns1 uranium, thorium, dan potasium. 
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Pada lapisan penneabel, defleksi J.:urva GR adalah kekiri (negatif) dan 

pada lapisan tak penneabel defleksi kurva GR akan kekanan (positif) (gambar 

3.6). lm disebabkan oleh lapisan tak penneabel (serpih I lempung) banyak 

terdapat unsur radioal..1if. Kira- kira 6 ppm uranium, 12 ppm thorium, dan 2 % 

potasium I % .. 10• ppm (pan permillion) (Halliburton, 1997). Jadi kurva log GR 

menunJukkan tingkat radioaktif dalam lapisan. Log GR ini dapat dikombinasikan 

dengan semua alai log. 

Gam bar 3.6 Bcntuk kurva GR (Schlumberger, l974) 
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111.2.3 Kaliper 

Log Kalipcr hanya dtgunakan untuk mengukur dari diameter lubang bor. 

Apakah lubang bor itu mengalami runtuhan atau ridak. Biasanya log ini sudah 

digabungkan dengan C\IL atau CDL. Kwva log Kaliper ini biasanya ditampilkan 

bersama log GR dan SP pada kolom satu. 

111.2.~ Log Resistivitas 

Rest~llvitas adalah sangat pcntmg untuk diketahui dengan log. Alat log 

yang dipcrgunakan da lam pen&oukuran resistlvitas ini adalah OIL DIL mi terbagi 

atas 3 buah alat yai tu . JL]) (Induction /,og /Jeep), ILM (Induction l.og Metlwm) 

dan I LS (Indue/ion I .II}!. Shallow). Perbedaan dari ketiga alat ini adalah pada 

kcdalaman pcngukurannya, dimana ILD kcmampuannya diatas 3 kaki , lLM daya 

kedalaman pcngukurannya mencapai 1,5 - 3 kaki, sedangkan ILS kedalamannya 

mencupai 0.1 1,5 kaki (Hall iburton, 1997). 

Pada kurva log ILD akan dtdapatkan nilai resistivitas yang mcndel,.ati nilai 

rcstSll\ itas yang scbenamva (Rt) ILM dapat menghasilkan resistivitas yang masth 

dipengaruht oleh daerah rcmbesan atau mud filtrate. sedangkan ILS dapat 

menunJul..kan mlai dan RxoDalam pen1,oukuran Rxo. ILS yang digunakao adalah 

LL-3 (/.atero//og-3) Btasanya laterolog digunakan apabila perbandingan antara 

Rmf dengan Rw lcbih kectl dcngan 3Om dan ketebalan lapisan lebih kecil dari I 0 

kaki. 

Dalam pcngukuran d1 sini, resisuvitas hidrokarbon selalu lebih besar dan 

resisttvitas air. schingga dcngan melihat nilai dari ILD, ILM dan LL-3 dapat di-
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perkirakan di mana terakumulasinya hidrokarbon. Apabila defleksi Rt (ILD) jauh 

lebih besar daripada defleksi R.xo (ILS), maka ini menunjukkan bahwa salinitas 

air fonnasi lebih rendah dari air filtrat, sehingga kemungkinan batua:-~ 

mengandung gas. Sedangkan bila kurva Rt lebih besar sedikit atau Jebih kedl 

sedikit maupun sama dengan kurva R'(o, hal ini merupakan indikasi adanya 

kandungan mtnyak dalam batuan. Tetapi ini harus dicocokkan lagi dengan kurva 

GR, SP, Netron dan Densitas. 

Log induksi ini dapat dipergunakan pada lumpur konduJ.;tif dan tak 

konduk1if seperti air dan minyak. Biasanya l."Urva induksi (resistivitas) 

ditampilkan pada kolom dua atau tiga seperti pada gambar 3.7. Satuan yang 

digunakan adalah nm. 

DUAL INDUCTION 
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Gambar 3.7 Bcntuk kurva DIL (Halliburton, 1997) 
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ID.2.4.1 Prinsip Operasi 

Alat logging induksi ini tersusun atas beberapa transmiter dan receiver 

(gambar 3.8). 

Vrcvt 

" 
........ .. 

·. 

••• 0 ••• 

.· 

Aacaive, 

·' ·' . J - (oE) 
.· / 

Ttan smttt ur 

Gambar 3.8 Sistim induksi dua kumparan (Halliburton, 1997) 

Namun demildan pnnsip umum alat ini dapat dimengeni dengan memperhatikan 

sebuah sonde yang terdiri dari satu rransmiter dan satu receiver dengan kedua set 

kumparan disusun dalam batangan fiberglass yang tidak konduk1if Satu rangkaian 

osilator mengalirkan arus listrik bolak - balik yang konstan dengan frekuensi 

tinggi dan intensitas yang konstan ke dalam k"Ulllparan dalam transmiter. 

Akibatnya pada kumparan akan timbul medan magnet I dengan kuat medan 



42 

magnet sebesar ~ Mcdan magnet ini akan menghasilkan arus induksi l di dalam 

forma~• )ang bersumbu sama dengan sumbu receiver koil. Sebagai akibatnya pada 

lubang sumur akan tt:l)adt medan magnet 2 Apabila pada daerah medan magnet 2 

diberikan kawat pcncnma, pada l.a,,at penenma tersebut akan terdapat arus 

mdul.si 2 Arus mduks1 1111 sclanjutnya dikon,·ersikan dalam satuan reststivuas 

Sedangkan untuk latcrolog arus langsung dtkirim ke fonnas• melalUl 

transmiter. kemudian langsung dtterima kern bali oleh recei,·er. 

lll .2.5 Log l)orosita~ 

Untuk mcngukur porositas formasi dapat digunakan tiga buah log, ya itu : 

log densitas, netron dan somk. Tapi pada umumnya hanya menggunakan log 

densi tas dan nctron. llal ini disebabkan karena kedua alat ini lebih 

menguntungkan dari pada somk, ya itu (Haryoko, 1983): 

• Tidak pcrlu dllakukan korcks1 aki bat kompaksi (kepadatan) lapisan seperti 

pada som k. 

• Kurva densitas net ron dapat digunakan sebagai indikator gas yang baik. 

• Penganuh scrpth lt:bih jclas dan dapat d1h11ung dengan lebih teliti 

Log Densuas dan \letron men!,'llkur porositas batuan dcngan 

menggunakan cara ) ang bcrbcda Kalau Log Densitas m.:ncari porositas dengan 

cara mcngetahut densitas batuan, maka Log Netron mencari porositas dengan cara 

mengetahUI unsur llidrogcn ~ang d1kandung olch batuan. 
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11 1.2.5.1 l.o!! Ocn~ita\ 

Log densllas mt:rupakan bagian dan hampir semua rangkaian peralatan 

logging CDL adalah salah satu dan macam log densitas. Biasanya di~'Unakan 

pada sumur yang bens1 lumpur minyal. atau udara. Fungs• log mi adalah untuJ.. 

m~:ngukur porosuas. 

rtl.2.5.1.1 Prinsip Opcrasi 

Pcngul..uran dt:nsitas b1asanya d•buat dari bantalan logam kectl yang 

merupakan perpanjangan dan batang sonde untuk membuat kontak dcngan 

dinding lubang bor Log dcns1tas ini terdtri dari sebuah bantalan logam log 

densitas yang bcns1 dua detcktor dan sumbcr Cesium 137. Sebuah motor 

penggcrak lubang bawah atau h•drollk membuka Jengan kaliper dan melcbarkan 

bantalan bila alnt ini berada dalam sumur. Alat mi sangat d•pengaruhi oleh 

kondis1 lubang khususnyn olch lubang jelek dan kasar. sehingga bantalan tidak 

mcnempel pada lubang bor dengan sempuma. akibatnya lumpur yang terjebak 

antara bantalan dan dinding lubang bor ikut menyumbangkan pembacaan, padahal 

)ang mgin d1baca adalah smyal mum• )3ng berasal dari formasi. bukan lumpur. 

Untuk mcncegahnya. maJ..a d1gunakan bantuan suatu lengan untuk menekan 

berlawanan agar bantalann) a m.:nempel di dinding lubang bor dan s~kaligus 

berfungs• sebaga• kallpcr 

Pada CDI. terdapat dua detektor yaitu detektor sumbu panjang (/onp, 

~pacmg. deteuor) dan dctdaor sumbu pendek (short spacing detector). Kedua 

dctcktor ini mcmpunvat fungsi yang berbeda, yaitu untuk detektor sumbu pa1~ang 



44 

m.:ngukLLr densitas dan dctc~10r sumbu pendcl.. untuk kompensasi pengaruh kerak 

lumpur dan lubang )ang buruk (llalhburton, 1997). 

Sumb.:r rad1oat..1if Ccstum 137 memancarkan smar gamma dengan 

m1en~11a~ energ1 tcncntu menembu~ fonnasi batuan. Batuan terbentuk dan butiran 

mineral, mmcral tersusun atas atom atom ) ang terdiri dart proton dan clektron. 

Sinar gamma membcntur atau bcrtabrakan dengan elektron - elcktron dalam 

batuan Aktbat benturan mi sinar gamma akan mengalami pengurangan energi 

yang akhtmya dttcrima oleh detet..1or Scrnakin banyak benturan yang terJadt 

semakin banvak pula cncrgi yang hilang. Dan makin lemahnya ener!,>i yang 

ditcrirna menun.Jukkan makin banyaknya clcktron - clektron dalam batuan, yang 

berarti makin padatnya atau banyaknya buti ran mineral penyusun batuan per 

satuan volume Scrnak1n padat batuan akan membuat porositas batuan itu 

semakin kcctl (llaryoko, 1983). 

0 .2.5.1.2 lnterprctasi Log Densitas 

Hubungan antara detektor sumbu paryang (LSRl dan sumbu pendek (SSR) 

dalam menghllung densitas adalah . 

RHOl3,, - A., B, Log(LSR) 

RHOB" • A" ~ B" Log (SSR) 

(3.1) 

(3.2) 

A dan B adalah fungs1 geometn alat, t..et..uatan sumber radioat..1if dan senslltvttas 

detektor Karena kedua fat..lor ini. maka COL perlu dikalibrasi tiap bulan atau 

tujuh bulan. Parameter la1n yang dihitung pada pcmukaan yaitu: 

DRIJO - RHOR, ~- RHOB" (3.3) 



Setelah densitas fonnasi Po yang benar telah ditentukan, maka dapat 

dihitung porositasnya. Unruk fonnasi berpori- pori dengan densitas batuan yang 

diketahui p ... , diisi oleh suatu cairan dengan densitas rata - rata Pf, dan densitas p, 

(bulk density) akan dada pat : 

Pb • ~.pr- {I· ~).Pnu {3.4} 

atau karena Po dapat dtbaca langsung dari log, porositas ~ dapat dihitung : 

4> = (3.5) 

Kurva Pb ini dapat biasanya ditampilkan pada kolom 2 atau 3 dengan skala 

linier dalam gr/cc sepeni pada gambar 3.9. Biasanya kurva densi tas dan netron 

ditampilkan dalam skala gamping. 

DENSITY 

:""> 

~ I ... 

Gambar 3.9 Bentuk kurva Log Densitas (Halliburton, 1997) 
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111.2.5.2 LOJ,~ Nct ron 

Salah satu macam log n.:tron adalah CNL. Log netron digunakan untuk 

mencntukan harga poro~lla~ formasi Yang di mana hasil log ini disesuail..an 

dengan ha:.•llog dcn~lla~ (~atu dcngan }ang lam sahng berhubungan erat). 

lll.2.5.2. I Prinsip Openl\i 

Log nctron tenhri dari satu sumbcr radioaktif yaitu Amenctum-Berilium 

CHalhburton, 1997) dan dua detektor Sumber ini memancarkan netron vang 

kemud1an nctron 1ni akan bcrtumbukan dcngan partikel lainnya Jumlah energ1 

)ang hi lang du lam schap tumbukan tcrgantung pada massa relatif dari inti - inti 

atom vang ditabrak. Energi te rbcsar yang hi lang terjadi ketika netron mcnabrak 

scbuah inti atom yang massanya sama yaitu inti atom hidrogen. Benturan- ben­

luran dcngan nuklci yang bcrat udak banyak mcmperlambat netron. Jadi 

perlambatan netron tergantung pada sebagian besar jumlah hidrogen pada formasi 

CSchlumbcrgcr.l989) Dis1m nctron menunjukkan jumlah bidrogen didalam 

formas1. Karena mm)al.. dan air mempunyai hidrogen per unit volume yang 

hamp1r sama. netron akan mcmbcnkan tanggapan porositas cairan dalam fonnas• 

bersih Akan t~:tap• nctron tidal.. dapat mcmbedakan antara atom hidrogen bebas 

dengan atom atom h1drogen ) ang secara k1mia terikat pada mineral batuan. 

sehingga tanggapan nctron tcrhadap fonna~i lempung yang ban~ak mengandung 

atom h1drogcn di dalam susunan molckulnya seolah olah mempunyai porosltas 

yang lebih 11nggi. Ga~ mcmpunyai hidrogcn yang lebih rendah yang bervanasi 

dt!ngan suhu dan tekanan, sehingga bi la terdapat gas dalam lapisan yang 

cukup dekat dengan dindmg sumur masih dalam jangkauan alat netron, akan 
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memberikan pembacaan porositas yang lebih rendah daripada porositas formasi 

~e~lmgguhnya ( Hallibunon. 1997). 

Sarna sepent log dens11as. log netron ini juga memiliki dcte\.;tor ganda 

\ang berguna untuk mtmdetekst netron lambat dan mengecilkan pengaruh kondist 

lubang bor Cacah t'oum rate1) C~ dan detektor jauh dan dekat diukur dan 

diproses dengan alat dt permukaan, kcmudian diambtl rasio mereka. Rasio inilah 

yang dtgunakan untuk mcncari porositas (cjN). Metode rasio ini efek1if karena 

memtliki l..cpckaan tcrhadap kondisi lubang bor yang jauh lebih kecil 

dtbandingkan dcngan mastng masing cacah detektor. Karena CNL mengukur 

netron Jcnis lambat, tanggapannya banyak dipengaruhi oleh unsur - unsur yang 

memilikt area tangkapan nctron lambat yang besar. Alat ini sangat sensitifterha­

dap serpih, karena di dalam serpth biasanya mcngandung unsur Boron dan 

mineral khusus lainnya, yang walaupun jumlahnya sedikit akan tctapi mereka 

memtliki area tangkapan nt.'lron lambat yang besar. Jikajumlahnya cukup besar 

al..an menyembun}ikan dampal. dan gas dalam lapisan berlempung (Harsono. 

1993) 

Log netron dapat dipergunakan pada sumur terbuka atau terselubung (open 

or Wlecl hole). yang benst atr atau udara. Skala yang digunakan oleh porositas 

netron adalah 600o . o•. dcngan l..alibrasi porositas gamping (hmestone) yang 

letaknya pada kolom dua atau ttga secara linier Bentuk kurva log netron ini dapat 

dilihat pada gam bar 3.10 C'JL tm btasanya dikombinasikan dengan log GR. 

Densitas. SP dan Dl L 
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Ul.2.5.3 lnterpretasi LOj:\ Dcnsitas dan Jlictron 

Dalam pt:mbacaan log Densitas dan Netron, kedua k!ma mi harus 

dtpt:rhattl..an karena satu sama lain sating menunjang dalam m~:nentukan 

porositas. Btasan~a kedua kur.a tnt dibuat dalam ska1a gamping yaitu : untuk Pto-

1.71 - 2.71 (gr cc) dan untuk netron - 0°o- 60°'o. Da1am mengintcrpretastkan 

kcdua kuf\·a mi d1gunal..an pctunJuk sebaga1 benkut (Haryoko, 1983): 

1. Pada 1ap1san Hidrokarbon kurva densitas akan cenderung mempun~a1 defleksi 

kekin (makin kcctl harga Pt,-nya), sedangkan pada kurva netron harga 

poro~itasnya akan ccnderung makin kckanan (makin kecil harga $ nya). Dan 

pada lapisan scrpih kcdua jcnis kur.1a akan memper1ihatkan gejala yang 

sebaliknya. Dengan tlt:mikian pada lapisan hidrokarbon akan tetjadi separasi 

an tara kcdua kur\a dimana separasi disebut positif dan scbaliknya pada 

lapisan serpih disebut separast negatif. 

2. Untuk mcmbcdakan gas dcngan minyak, dapat dilihat dari besamya separas1, 

dimana sepmas1 pada lap1san gas lebth bcsar daripada lapisan min)ak 

3. Pada lap1san gamping unu separasinya bt:rk1sar antara I - 3 unit untuk zona 

mm)al.. sedangkan untuk /Ona gas Jauh lcbih besar dan harga tersebut Dan 

pada laptsan batu pasir unu scparasinya berkisar antara 3 - 4 un1t untuk zona 

mm)ak, dan lebth b.:~ar lag1 untuk 10na gas. 
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CAMMA RAY l NEUTRON 

Gam bar 3.10 Bentuk kurva Log Netron (Schlumberger, 1972) 

lil.2.6 Log Quality Control (LQC) 

Sebelum suatu data log diinterpretasikan sebaiknya log tersebut di LQC 

terlebih dahulu. Tujuan LQC adalah untuk melihat/mengontrol apakah data log 

itu bagus atau tidak. Karena dengan data log yang jelek akan didapat hasil 

interpretasi yang jelek juga. Berikut ini adalah langkah - langkah LQC sederhana 

yang harus dilakukan antara lain : 

• Pembacaan kurva log densitas dengan netron di zona water bearing harus 

mcnunjukkan nilai batuan garnping apabila dicocokkan pada grafik Por-2a 

(Iampi ran D) (kurva dalam skala gamping). Contoh: pada kedalaman 3144 
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ka~1 ~una dens1tas dan nctron apabila dicocokkan dengan grafiJ,. Por-2a 

menunjul-.J..an nilm batuan gam ping. 

• ~ila1 kuna DRHO (koreksi p,) harus berada sed1lu1 pada nilai positir (~esua1 

dcngan mlm kahbrasl) 

• Nilai kuna rcs•~u' nas untuk scrp1h harus menunJukkan nilai :: I nm. 

lll.2.7 l nformasi Data Log 

a Log vang tersedia 

GR - CNL CDL - C/\LIPLR DIL(SP - ILD - ILM - LL-3) 

b. ln ton11aS1 dan Kepala Log 

U1-.uran pahat : 8,5 inCI 

D~::nsi tas lumpur 9 Ibm/gal 

Kedalaman awalloggmg : 1150 kaki 

Kedalaman aJ..h1r logging : 3290 kak1 

Rm 3.85 ((]· 76 ' F 

Rmf -1.15 'a 7~ F 

Rmc 

Rm Cdasar sumur) 

Jcm~ lumpur 

· 3.75 ~ 7~' F 

1,8 'ii170 ' F 

PHPA (Pumallv Hydroly:ed Poi)<K'f)lwmda) 



BAB IV 

INTERPRETASI DAN IDENTIFIKASI 
HIDROKARBON PADA RESERVOAR 

DENGAN SOFTWARE GS 



BAB IV 

L'IITERPRETASI DAl'i IDENTIFIKASI HIDROKARBO~ PADA 

RF:SERVOAR DENGA!'i GS 

Setelah d1dapatkan data log yang ba1k dari Sumur Bangka. tahap sclanJul­

n~a adalah mcngmtt:rprctasJI..an data log dcngan tahap - tahap sebagat bcnkut . 

IV. I lnterpretasi Sumur Bangka 

Sumur Bangka mcrupakan suatu sumur terbuka (openhole), yaitu sumur 

bor hidrokarbon yang belum dipasangi selubung (casmg). b1asanya berupa baja 

yang mempuny;u diameter sedikit lcbih kecil dari diameter pahat atau mala bor 

untuk mcncegah tcrjadinya runtuhan pada dinding sumur. Sumur Bangka juga 

disebut sumur pilngcmbangan karcna sumur ini adalah sumur pemboran yang kc 

sekmn kahnya atau dengan kma lain pengembangan dari sumursumur sebelum­

nya. 

Perekaman data sumur ini dimula1 dari 1150 kak• dan mencapai kedala­

man 3290 kaki Tctap1 mterprcta$i data dJmulaJ dari kedalaman 2800 J..ald. Ada 

dua ala~n mcngapa JntcrpretasJ dimula1 pada kedalaman 2800 kaki, yaitu : karena 

pada kcdalaman mi J..ehhatan adanya c1ri )ang menunjukkan adanya lapisan yang 

mcnanl0prospel.. dari data log dan alasan )ang ke dua adalah karena pada kedala­

man 1150 - 2928 kak1 mas1h dalam satu fonnasi yang sama yauu fonnasi Telissa 

atau dcngan kata la111 menunjukJ..an karaklcristik yang sama sehingga data yang 

dJintcrpretasikan cukup dan kedalaman 2800 kaki. 

51 
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IV.I.l Pendugaan Lapisan Permeabel dan Imper meabel 

Lapasan pcrmeabcl dapat diduga dengan cara menganalisa defleksi kurva 

log GR dan SP (lamparan F 1-olom 1) dari data log. Defleksi kurva log GR, SP ke 

sebclah klfl ( ncgauf) menunjuU.an lapisan yang pcrmeabel atau reservoar dan 

untuk deOeksa kur.a log GR SP kc kanan (positif) menunjukkan lapisan im-

pcrmeabel. l)cngan mehhat defleksa ke kiri atau ke kanan dari kurva log GR1SP 

secara umum dapat diduga lapisan permeabel dan impermeabel pada sumur 

l3angka yang dapat dllihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tahel 4.1 Urutan Lapisan Permcabel dan Tmpermeabel 

[lJrutan Interval I Pcrmeabel I J.mpermeabel 

(kaki) 

h' 2800-2928 lmpenneabcl 

II 2928-3136 Permeabel -
Ill 3136-J 140 lmpermeabel 

I IV 3140-3205 Pcrmeabel 

v 3206-3~ lmpermeabel 

L VI 3209-3272 Permeabel 

Tetapa tempat tcrnkumulasm)a hidrokarbon adalah di lapisan permeabel 

(reservoar). sehingga )ang akan dainterpretaSakan hanyalah pada lapisan permea-

bel. Dari label 4 I dapat ditcntukan bahwa lapasan permeabel bernda pada inten al 

2928-3205 dan 3250-3272 kaki. Untuk selanjutnya lapisan impenneabel yang 

tipis pada kcdalaman 3136-3140 kaki dimasukkan dalam lapisan pcrmeabel inter-

va l 29211-3205 kaka karcna daanggap dalam satu fom1asi BaturaJa. 
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1\'.1.2 Pendugaan Kandunga n Fluida Dalam Reservoar 

FIUida yang tcrkandung dalam res~:rvoar terdiri dari gas, minyak dan a1r. 

Apabila l..euga nUida 101 berada dalam satu resenoar rnaka gas akan menempat1 

tcmpat yang pahng alaS d1karenakan bcrat JCniSnya lebih kecil dari nuida yang 

lain. kcmud1an dilkuu dengan minyak (berat jenis rninyak lebih kedl dari air 

tetapi lebih besar dari gas). st:dangkan air akan rnenernpati tempat yang paling 

bawah l..arena air rnempunyai be rat jems yang paling besar. Tetapi di dalam re~er­

voar dapat hanya tcrkandung salah satu dari fluida di atas atau tanpa salah satu 

dari lluida tersebut. 

Dcngan rnenganggap bahwa setiap lapisan penneabcl dari sumur Bangka 

adalah reservoar yang mcngandung fl uida, maka dapat di interprctasikan/diduga 

j~:nis tluida yang tcrkandung di da lamnya dengan cara menganalisa kurva resis­

tiv ltas dan porosnas. 

Pendugaan llUida da lam setiap reservoar (lapisan permeabel) dari sumur 

Bangka adalah ~ebagai bcril..ut : 

lntcnal 2928 3205 kaki 

Umuk menemul..an llu1da d1 dalam reservoar, maka mterval ini dapat di­

bagi dalam uga inten al lag• sebagai bcril..ut . 

a 2928 - 2985 kal..• 

Pada mtcrval 2928 2985 kaki di sini, nilai dari kun'a resistivitas tingg• 

menunJukkan tcrdapatnya hidrokarbon dan dapat dilihai pada kurva Rt (lLDl 
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ada yang berhimpit dengan kurva l{xo (LL-3) (lampiran F, kolom 2). bahkan 

ada yang lcbah be~ar scdikil dan nilai Rxo. Dengan mehhat gejala di 

atas dapat menguatkan dugaan adanya l..andungan hidrokarbon. Tetapi untul.. 

mcmastakannya haru~ dacocokkan dengan kurva densitas dan netron (lampiran 

F kolom 3) Di sina kuru dcnsitas dan netron tampak saling membuat separasi 

posuif (\\slaupun tidak semua kurva) sebesar I - 3 porositas unat. yang 

rnenunJukkan J..araktenstik dari kandungan rnin)ak 

b 2990 - 3064 kaki 

Kurva resistivatas rnasah rncnunjukkan nilai resistivitas yang tinggi dan 

di lihat dari kurva 11,0 dan LL-3, pada interval kcdalaman ini unnpak bahwa 

interval ini masih mengandung hidrokarbon (minyak), tetapi kandungan 

hidrokarbon yang dikandung jauh lebih keci l dari interval yang ada di atasnya. 

lni dapat dalihat dari kurva ILD yang hanya sedikit bagian yang lebih besar 

atau sama dengan kurva LL-3. Scdangkan pada kurva densitas dan netron 

menunjuJ..I.,an harga porositas yang cukup baik dan menunjukkan adanya 

kandungan hadrokarbon dan aar 

c 3065 - 3205 kal..a 

Pada ant en al ana tcrhhat adanya penurunan nilai rcsistivitas dari interval 

yang ada da atasn~a dan dengan melihat sedikitnya defleksi \ang terjadi pada 

kurva ILD dan LL-3 atau dapat dikatakan datar dan kurva ILD lebih kecil dari 

LL-3, dapat daduga bahwa pada interval ini terkandung air saja. Sedangkan 

dari kurva densitas dan netron menunjukkan adanya penurunan kualitas dari 

harga porositas (mcngccil) dan juga menunjukkan keberadaan air. Pada keda-
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Iaman :t 3144 3200 lt!IJadi porositas yang sangat kecil atau disebut dcngan 

llglh 

Pada mterval 1111 teiJadJ pcnurunan kurva GR dimana nilainya menjadi 

besar lm d1s~:babkan adan)a lapisan tipis serpih yang mengandung endapan 

potasium (radJoakuf) pada kedalaman ± 3136 - 3140 kaki dan setelah 1tu 

l.urYa GR l.embah scpcn. semula. 

2 lntel'\al 3209 3278 J..ak1 

Kurva rcsistivnas mcnunJukkan nilai yang rendah. Pada kurva ILD dan 

LL-3 tampak bahwa tldak ada dcfleksi (datar) dan kurva ILD jauh lebih kecil 

dari LL-3 . Dari 51111 dapat diduga bahwa kandungan yang terkandung pada lapis­

anini adalah air. Dan d11ri kurva densitas dan nctron menunjukkan nilai porositas 

yang rendah sehingga kcmungkman tidak ada lluida di sana. 

IV.1.3 Pendugaan Batas \1inyak dan Air (Oil- Water Comacl) 

Oil - water contact (OWC) adalah zona di mana pcralihan antara mmyal.. 

dan mr yang berada pada l..edalaman tcrtentu (daerah transisi). Daerah OWC ini 

dapat ditunjul..kan olch J..urva r.:sJsuvitas dengan mengalami penurunan harga re­

sisth nas. D1ketahui bah"a minyak atau hidrokarbon mempunyai resisti\·llas yang 

lebih ungg1 danpada a1r Schmgga dengan melihat zona di mana a\\al tel)admya 

penurunan harga resisti\ itas yang besar dapatlah diduga daerah OWC -nya. Dan 

zona berikutnya setclah zona owe akan mempunyai harga resistivitas yang lebih 

kecil dan harga resistivnas pada zona minyak (hidrokarbon). Dan dari data log 

diduga daerah owe adalah pada kcdalaman 3064 kaki . 
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l\'.2 [\'aluasi oftware GS 3.0 

Pengolahan data dengan mcnggunakan soft"are GS versi 3.0 dapat 

menghasilkan owpw berupa hasil interpretasi dari GS. Hasil GS ini dapa1 ditam­

pllkan dalam lembar grafik )ang terdtri dari 4 kolom kurva (lampiran G) yang 

bensikan : kolom I memuat nilat dan GR. SP dan Kaliper. kolom ll memuat mlai 

restSI1\lla~ sebenarma CR,), kolom 111 memuat nilai saturasi air($,,) dan anahsa 

flutda dan kolom IV mcmuat komposisi dan formast sumur 

Pada kolom I dttampilkan nilai GR (0-150(api)), kaliper (6-160(mci)) dan 

SP ( -200-( -50)(mv)) yang mana kc tiga kurva ini sa ling mendukung untuk dapat 

mcnunjukkan w na pem1cabcl pada f'onnasi. Kurva GR pada lapisan penneabel 

akan mcnunjukkan nilai yang lebih kccil Jtka dibandingkan dengan lapisan lln· 

penneabel, dan pada lapisan permeabel kurva SP akan menunjukkan nilai yang 

lebih negati f dari pada lapisan impenneabel. Dan untuk kurva Kaliper akan 

menunjukkan nt lai mcngect l karcna pada lapisan ini diameter lubang sumur akan 

lebth kectl dan tmpennt:abel 

Pada kolom 11 adalah memuat l..urva yang menunjukkan nilai dari resis­

ti\ itas benar ya11u resisuvttas pada zona asli, di mana skalanya adalah logaritmtk 

yang bernilai antara 0 100 !lm Tampak bahwa pada kedalaman 2928 - 3064 

kaki adalah resef\ oar yang mengandung hidrokarbon (min~'llk) mempunyat resis-

11\lla~ yang 11nggi (R,)jika dtbandingkan dengan reservoar yang mengandung air. 

Kecuah pada formas1 yang tcrjadt fight (3 150 kaki ke bawah) juga mempun) ai 

rest~ttvitas yang tinggt lm dikarcnakan ltdak adanya fluida di dalam batuan terse­

but (bcr&tfat isolator). 
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Kolom Ill memuat tentang S" (kiri) dan analisa tluida (kanan). yang di· 

mana dan saturast air dapal menunjukkan nilai saturasi hidrokarbon (pers.2.7). 

Saturasi air menggunakan skala lamer 0- 1 (arah kanan ke kiri). yang menunjuk· 

kan sa fat aar yang mcngasa pon - pon di dalam fonnasi. Skala I menunjukkan bah­

wa resel"\oar han~ a mengandung aar dan apabila mempunyai skala antara 0 - 1 

mal..a menunjukkan reservoar mcngandung air dan hidrokarbon. Dan apabila skala 

0. maka rescrvoar hanya mengandung hidrokarbon, yang merupakan kejadian 

yang jarang tcrJadtilangka. Tampak bahwa pada reservoar yang mengandung 

hidrokarbon menunjukkan ntlat saturasi air yang mengecil (2928 - 3064 kaki ). 

Sedangkan untuk anahsa tluida yang menunjukkan analisis tluida yang terkan· 

dung dalam reservoar Tampak pada kolom ini adanya hidokarbon, air dan ter· 

Jadinya ugh! yang dapat dil ihat dari minimnya tluida yang ada di reservoar. Dari 

hasil ana lisa tampak bahwa bagian yang berwarna hi tam mcnunjukkan keberadaan 

hadrokarbon (minyak) dan berwarna putih menunJukkan keberadaan air. 13ala 

kandungan air kecil sekali dianggap terjadi ught. Skala yang digunakan adalah 

hntt:r yang bemtlat an tara 0 - 0,6 (arah kanan ke kiri). 

Pada kolom IV arau l.olom yang terakhir mcnunjukkan komposisa dari 

fonnasa. dt mana wama btru mcnunjukl.an dari gamping, wama kuning menun­

Jukl.an dan kandungan pasar dan wama hijau mewakili dari kandungan serpth. 

Tampa!.. dan analisa dt ata!. bah1\a fonnasi sumur ini secara umum terdiri dari 

gamping. pasir dan scrp1h. Pada kcdalaman 2928 - 3205 kaki kcberadaan 

gamping terl1hat sangal domanan dan mt:ngandung sedikit batuan serpih dan 

batuan pasir, bahkan pada kedalaman 2928- 3136 kaki keberadaan batuan 
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gamping sangm dominan Dan pada kedalaman 3136 - 3140 kaki tedapat lapisan 

St!rplh tipis yang mengandung endapan radioaktif. Kedalaman 2928 - 3205 kak1 

adalah fonnas1 BaturaJa Dan pada kedalaman 3209 3278 kak1 (atau di 

bawahn~a ) dudc:nutlkas1kan sebagai fonnasi Talang Akar yang banyak me­

ngandung batuan St!rplh (Jauh lcb1h ban~ak dan fonnasi Baturaja) dan JUga mc­

ngandung batuan pasir. 

Pada tabel 4.2 di ba\\ah ini secara umum dapat menunjukkan interpretas• 

kuantitatiffonnas• rata - rata dari sumur Bangka : 

Tabc14.2 Kandungan fluida dalam rcscrvoar sumur Bangka 

INTERVAL POROSITAS SATIJRASI -1 

(kaki) (¢) s" sh 
2Y28 2985 0.21 0,33 0,67 

2990 3136 0, 1 0,64 0,36 

3140 3205 0.05 ( tixht ) lower lower 

3209-3278 0.05 (ltf{lll) loll'er lower 

Pada tabt:l 4 2 dan ha~•l int<:rprc:tasi dari GS dapat dilihat bahwa pada ke­

dalaman 2928 2985 kak1 mengandung h1drokabon dan be!,>itu juga pada kedala­

man 2990 - 3136 kak1 telllpl kandungan hidrokarbonnya lebih kecil jika dlban­

dingkan dcngan kedalaman 2928 2985 kaki Pada kedalaman ini kandungan 

h1drokarbonnya antara yang satu dcngan yang lain tcrpisah dengan volume: yang 

kecil lm di karenakan tcrjadm) a ttght pada formasi sehingga kandungan hidro­

karbon llu dianggap lldak t:kunomis untul. d1 produksi. Dan pada kedalaman 3140 

- 3205 dan 3209 - 3278 kaki terlihat mempunyai porositas yang sangat kccil se­

h•ngga kt!mungkian untuk dapat masuknya Jluida ke dalam fonnasi adalah sangat 
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kecil. Dcngan melihat nilm porositasnya maka pada reservoar ini dianggap tidak 

perlu diperhltungl..an atau dipenimbangkan lagi. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 



BAB V 

KE IMPt ' LA'I DA:\' SAIU.'I 

\ '.J Kesimpulan 

Dan has1l mtt:rprctas• data 11e// loggmg sumur Bangka di lapangan KS 

dapatlah d1tanl.. l..t:sunpulan yang antara lam · 

I. S~telah dilakukan LQC sedc:rhana (manual), data log sumur Bangka 

merupakan data log well loggmg yang cukup baik untuk dapat digunakan 

scbaga1 data mterprctas• 

2. Pcngldt!n ti tikas•an l api~an permcabel dan impenneabel di dasarkan dan kurva 

log GR. l.apisan pcrmeabcl bcrada pacta kedalaman 2928 - 3205, dan 3209 -

3272 kakl. Dan pada kcdalaman 3136 3 140 kaki terdapat lapisan serpih tipis 

yang mengandung endapan bahan radioakti f yang memisahkan lap1san 

permeabel fom1asi 13aturaja yallu 2928 - 3136 kaki dan 3140- 3205 kak1. 

3. Pada rc:ser\'oar hanya dllemukan hidrokarbon yang berupa minyak. 

Dlpt!rk•ral..an tcrdapatnya minyak yang cukup ekonomis itu berada pada 

kcdalaman antara 2928 - 2985 kaki Dan diperkirakan juga zona OWC n}a 

} ang berada d1 sckllar kedalaman 3064 kaki. 

4 Hasil mterpreta~• data GS menunjukkan bahwa sumur Bangka yang 

duntcrpn:tasikan mi tcrbag1 atas 3 formasi yaitu . formasi Tellisa, fonnasi 

13aturaja dan fonnasi Talang Akar Di mana formasi Batumja ini berlaku 

sebagai reservoar yang cu~up baik. 
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5. Porositas batuan sangat memcgang peranan penting dalam l..eberadaan tluida 

d1 formasi. !..arena apab1la harga porositasnya kecil mengakibatkan udal.. bisa 

mengahm) a a tau melt:watkan nUJda. Dan ini te~adi pada kedalaman 3140 -

3205 dan 3209 - 3278 kal-.1 Nilai porositas 0.21 pu merupakan nila1 porositas 

~ang ba1l.. dan harga porositas 0,1 merupakan harga vang agak kurang ba1l.. 

untuk batuan gamping. 

6 Sumur BangJ..a merupakan sumur hidrokarbon yang cukup potensial untuk 

menjad1 sumur yang produkuf tetapi harus di analisa lebih lanjut apakah 

mcngandung hidrokarbon/minyak yang ekonomis. 

V.2 Saran 

1. S~belum suatu data log diintcrpretasikan hendaknya dilakukan LQC t~rlebih 

dahulu pada data log tersebut dengan tttiuan untuk mengetahui layak atau 

tidaknya datil log ter~ebut. 

2 Dalam melakukan interprctasi data haruslah memperhitungkan atau mengikut 

senakan korcks1 hngkungan terhadap seluruh data log agar mendapatkan 

harga pengul..uran ) ang mendcl..au kondisi yang sebenamya. 

3 lntcrpretasi data mcrupakan suatu tahap yang memerlukan pengetahuan yang 

lua~ dan p;:ngalaman yang banyak di bidangnya karena merupakan pekcrJaan 

\ani! ~ul11 dan bersifat sub,·cktif - - . 
4. Pada saat mtcrpreta~• harus pula memperhatikan data - data geolog1 dari 

sumur sekitamya dan data data hasil dari laboratorium yang diambil dan 

~umur. 
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5. Untuk studi intcrpretas1 data well loggmg selanjutnya . hcndakn)a 

d1J..cmbang~an dengan cara mengkorelasikan antara sumur yang satu dengan 

yang lamnya atau d1lanJutJ..an ct~~ed-lw/e dan pertoras1. 
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